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KONSEP DASAR SEBAGAI PENURJANG

2.1 DASAR-DASAR PELUANG
2.1.1 RUANG SAMPEL DAN KEJADIAN

Definisi 2.1
'Ruang Sampel yang dinyztakan dengan S, adalah himpun-

ran . semua hasil yang mungkin dari suatu rpercobaan.

Setiap hasil vang terdabat rada ruang sampel dinamakan ti-

tik sampel.

Contoh 2.1

Misalkan tiga buah kelereng dipilih secara sembarang
:dari sepuluh kelereng. EKesepuluh kelereng tersebut
lima berwarna merah (M)} dan lima berwarns putih (P).
Ruang 3ampel yang dihasilkan adalah 8§ = { MHM, HMP,
MPH, PMH,PPP, PPM, PHP, HMPP }.

‘Sétiag hasil (anggota) dari ruang sampel S dinamakan

titik sampel.

‘Defipigi 2.2

Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel.

Dari definisi ini, Jjumlah kejadian yang dapat dihasiikan
oleh suatu ruang sampel 5 adalsh 2'5, dengan = menunjukkan
banyaknya titik sampel pada S. |

Misalkaﬁ terdapat ruang ssmpel S : {1,2,3}, kejadian-
kejadian vang wmungkin dihasilkan oleh $ sebanyak 2 328,

yvaitu + {0}, {1}, £ 2%, £33 {1,213 { 1,3 1%,
' i



{2,353 {1,2,3 }.

Coniogh 2.2

Misalkan A={ MMM, MMP, M¥PM, PMM } himpunan bagian

. dari ruang sampel 5 pada contoh Z.1, maka A merupakan

kéjadian bahwa kelereng vyang ter#ilih sekurang-
kurangnya dua berwarna merah.v

Dalam hal iﬁi jika salah satu titik sampel yvang ber-
ada di A diperoleh, vaitu MMM atan HHP atau MFM atan

PHM, maka kejadian A dikatakan terjadi.

Theorema 2.1
3ila suatu percobaan dapat menghasilkan N macam hasil
vang berkemungkinan sama, dan bila tepat sebanvak n

dari hasil berkaitan dengan kejadian A, mska peluang

Dari theorema ini diperoleh :

- n paling kecil 0, vaitu kejadian A tidak ada.

n

paling besar N, vaitu semua vang terjadi merupakan

keiadian A.

L

Sehingga diperoleh : 0 < P(AaY < 1

Untuk ruang sampel S, karena anggota-anggota S merupakan

hasil vang pasti diperoleh, maka P(S) = 1

2.1.2 MWUTUALLY EXCLUSIVE (SALING TERPISAH) DAN

- INDEPENDENT (BEBAS)



Hubungan kejadian-hkejadisn dikatakan mutually exlu-

sive, bila kejadian-kejadian tersebut mempunyail hubungan
vang saling meniadakan atau saling terpisah.
Artinya kalau suatu kKejadian terjadi, maka tidak ﬁungkin
kejadian lain juga terjadi. Misalnya Jika sebuah mata uang
logam dilemparkan, maka tampaknya M(muka) dan B(belakang)
mempunyal hubungan yéng saling terpiéah, gebab yang dapat
terjadi hanva =alah satu dari dua permukaan.

Hubungan  kejadian-~kejadian dikatakan  independent
(bebas). biia terjadinya suatu kejadian tidak mempengaruhi

terjadinya kejadian yang lain.

Theorema 2.2

Bila kejadisn-kejadian Al, AZ’ ...... ; An saling

Eerpisah, maka

E(Al AZ%J R D An} = P(al} + P(AZ} o + P(An)
Untuk P(AlL}AZQJ....a‘G An) dibaca dsngan peluang (Al atau
A2 atau..... atau A_)

2.1.3 PELUANG BERSYARAT

Peluang terjadin?a suatu kejadian B bila diketahui
bahwa kejadian A teiah terjadi disebut peluang bersyarat
dan din&atakan dengan P(B A). Lambang P(B A)Y dibacsa
deﬁgan peluang B terjadi bila diketahui A terjadi.

Peluang bersyarat B dengan diketanui A dinyatakan dengan

_ P( BNA ) '
P(BJA) = -———-———==-~ , bila P(A) > O



Sehingga dipersleh P(BMNA) P(B]A) P(AD

P(AIB) P(B)

‘ lhﬁgxgmi‘ 2.3

Bila n merupakan sembarang bilangan bulat (n > 2 ),

dan Al’ Az, A3, ’An merupakan sejumlah n kejadian
dimana P_(AIFIAZ(\A3(} ...... n An71 Y > 0, maka
PCANANA O . NA DY = P(A) P(A, | A
PCAL 1 AJNALY oo,
pCa | AlﬂAZF\Asf.\..ﬂAn_l}
P(Alf\A7f1 ..... M An} menyatakan peluang kejadian bahwa n
kejadian Ay, A, ..... , & terjadi. |
P(Alf\ Azfl ...... N An} dibaca dengan peluang ( Al dan Az
dan . ..... dan A_Y.
9!

Definisil 2.3
Eomplemen suatu kejadian A terhadap 5 ialah himpunan
sémga unsur S vang tidak termasuk A, Komplemen A di-

nvataksan dengan lambang K.

Theorema 2.4
Bila A dan K kejadian yang saling berkomplemen maksa

P(AY = 1 - P (&)

Refinizi 2.4

Jika A suatu kejadian vyang terdiri dari Xl’



AR ,X , maka didefinisikan peluang dari A ada-
1zh P(A} = El + PZ + e + Pn
Definisi ini memberi pengertian Pi adalah peluang
Xi,i=1,2,....,n untuk dihasilkan.

Jadi jika ruang sampel S terdiril dari N titik sampel,misal

X1,3 Xz; ..... s XN vang masing-masing titik sampel mempu-

nyai peluang yang sama untuk dihasilkan, maka dipercleh

Pl é Pz = .... = PN , sedangkan Pl + 92 + ... + PN = 1,
i = P_ = = = 1/NH
sehlngga Pl =Py = ...0F PN 1/
n
Untuk keiadian A diatas diperoleh P{(A)= -—-
H
2.1.5 VARIABEL ACAK
Definisi 2.5
Variabel vang -nilainva merupakan suatu bilangan

ditentukan o¢leh terjadinva hasil suatu percobasn

dinamakan variabel acak.

Suatu variabel acak ékan dinyatakan dengan huruf Gbesar,
misalnya X, sedangkan harganya dinyatakan dengan huruf
kecil yang sesual, misalnya x.

Suatu variabel acak misalkan ¥ dinamakan variabel acak
diskrit jika nilai yang mungkin dari X, terhingga atau tak
terhingga tetspi terbilang.

Jadi X dapat mengambii niiai Xys ¥ X3, Ce e X ataun
le X0 R K o5 eeeeen H xiéi R.

Suatu variabel acak diskrit mendapat tiap nilai dengan pe-
luang .tertentu.

Untuk menyatakan peluang X mendapatkan nilai x dituliskan

dengan P(X=x).



Definisi 2.8

Fungsi f(x) adalah suatu fungsi peluang atsu distri-
busi peluang suatu variabel acak diskrit X, bila un-

tuk setiap hasil x yang mungkin

1. £(x> = 0

2. > f(x) =1

3. P(X=x) = £(x)

2.1.8 | ARAPAN VARIARET
' 2.1.6.1 RATA-RATA

Migalkan X wariabel sesk digkrit, rata-rats dari X

dinyatakan dengan fI atau E(X), didefinisikan sebagai

txd
L
I
et

Jumlahan meliputi semua nilai yang mungkin untuk X.

E(X) juga dinamakan nilai harapan dari X.

Theorema 2.5

Untuk variabel-variabel acak Xl’ XZ’ ..... ,Xn
n n
E Q> X.) = ; E (X, )
i=1 i=1

2.1.6.2 Yarian

Varian dari X dinyatakan dengan % atau Var(X),

&>

~



dirumuskan dengan

2 2 E( X - B(X) )2

E (x; - ECGXM? £(x)

Jumlahan meliputi semus nilai vang mungkin untuk X.
2

Var(¥X) = ¢

Var(X) juga dinamakan nilai harapan dari (Z-E(X))

[

1.7 BERERAPA DISTRIBUSI PELUANG VARIABEL ACAK DISKRIT
2.1.7.1 Distribusi Geometri

Bila usaha vang saling bebas dan dilakukan berulang
kali menghasilkan sukses dengan peluang p, dan gagal de-
ngan peluang g=1-p, ;maké distribusi peluang variabsl acak
X, - yaitu banysknya usaha yvang berakhir pada sukses yang

pertama diberikan oleh
f(x) = f(x;») =p 4 ;o x =1, 2, 3, ...,

Jadi dalam hal ini, distribusi geometri merupakan distri-
busi peluang untuk suatu variabel acak yang menyatakan ba-

nyaknya usaha yang berakhir pada sukses yang pertama.

2.1.7.2 DRistribuwsi Uniform

Untuk X wvariabel acak diskrit vang mengambil nilai
Xqs  ¥os T I dengan peluang vang sama, distribusi

peluang dari X diberikan oleh



2.2 PEMILIHAN SAMPEL
2.2.1 _EQEQLASI DAN SAMPEL

Untuk mendapathkan kesimpulam}suatu permasalahan dari
keseluruhan unsur-unsur yang akan diteliti, seringkali ti-
dak dilakukan pengamatan terhadap éeluruh unsur-unsur
yang ada, akan tetapi dilzakukan penganatan terhadap seba-
gian uansur-unsur yang akan diteliti.

Reseluruhan unsur-unsur vang akan diteliti dinamakan popu-
lasi. Sedangkan sebagian dari keseluruhan unsur-unsur yané
akan diteliti dinamakan sanmnpel.

O0leh karena kesimpulzn yang diperoleh sampel digunzkan
untuk populasi, maka sampel dipandang sebagai wakil dari
poculasil.

Sampel dapat dikatakan sebagai wakil dari populasi jika
sampel tersebut diperoleh dari suatu populasi yang anggota
-znggotanya mempunysai peluang vang sama untuk tfterpilih
dalam sampel {dipercleh dengan sampling azecazak).

Dalam hal ini ¥ digunakan untuk menyatakan ukuran populasi
vaitu banyaknya anggota vang terdapat dalam populasi.
Sedangkan n digunakan untuk menyatskan uvkuran sampel yvaltu
banyaknyva angdots vang terdapat dalam sampel.

Untuk ﬁkuran' populasi ada dusa nacan vaitu populzasi

berhingga dan populasi takberhingga.

Sampel dapat dikumpulkan (dipilih) dari populasi

in



dengan suatu cara. Cara vang digunakan untuk mremilih sam-

pel dinamakan sampling.

Peda dasarnya ada dua macam sampling, vaitu :

1.

Sampling Acak
Sampling dinamakan acak {(sampling acak), jika cara vang
aigunakan untuk memilih samnpel ﬁersebut memberikan
?eluang vang sama pads semua anggdta populasi untuk
dijadikan anggota sampel.
Sampling acak hanya digunakan untuk populasi yang ber-
hingga.
Sampling acak dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :
1. Sampling‘acakrsederhana.
2. Sampling acazk vang lain ( misainya sampling
kelompok ).
Dalam tulisan ini hanya dibicsrakan sampling acak se-
derhana.
Sampling tidak acak
Saméling dinamakan tidak acak jiks ¢ara yvang digunskan
antuk memilih sampel tersebut tidak memberikan pelu-
ang yvang sama kepada semua andgota populasi untuk dija-
‘dikan anggota sampel.
Sahpling tidak acak dapat digunakan untuk populasi vang

berhingga ataupun tak berhingga.

Untuk populasi yang berhingga, berdasarkan bagaimasna ang-

gota populasi diperlakukan ketika sampel dipilih, sampling

dapat dibedakan menjadi

1.

Sampling Dengﬁn-Peﬁgembalian
Pada sawmpling dendan pengembalian, setlap anggocta popu-

‘laéi vang telah terpilih menjadi anggota sampel disatu-



[3%]

kan kembali dengan angdgota populasi yang lain

Dengan demikian anggota inl masih mempunyai kesempatan
untuk terpilih kembali pada pemilihan berikutnya.
Dengan cara ini banyaknya sampel yang nungkin dapat di-
pilih dari populasi yaﬁg bersangkutan adalah Nn, dengan

N wmenyatakan ukuran populasi dan n menyatakan ukuran

sampel.
Contoh 2.5
Miszlkan terdapat populasi dengan N=3, anggotanya ter-

diri dari a, b, ‘e, dan dipilih sampel dengan n=2Z.
Banvaknya sampel vang mungkin dapat dipilihk adalah

2_o2 ]
=3“=9, dengan susunzn aa, ab, ac, bk, ba, be, ecc, ca

&}
ch.

Sampling Tanpa Pengembalian

Pads =ampling tanpa pengembalian, ssiiap anggota popu-
lasi vang telah terpilih menjadi anggota sampel tidak
disstukan kembali dengan anggota populasi yvang lain.
Dengan demikisn setizp anggots populasi hanya dapat
terpilih satu kali. | |

Jika telah dipercleh suatu sampel ukuran n dari popula-
si ukuran N, berarti anggota sampel vang pertama dipi-
1ih dari populaéi vang terdiri daﬁi N anggota pada
pemilihan vang pertama, anggota  sampel vang kadua
dipilih dari populasi dengan N-1 anggota padsa
pemilihan vyang kedua, anggota sampel ketiga dipilih
dari populasi dengan N-2 anggota pada'pemilihan keti-
ga, demikian seterusnva hingga angdgota sampel ke n

dipilih dari populasi dengan N-n+l anggota pada

pemilihan ke n.

12



Dengan menggunakan Theorsma (2.8), ‘jumlah sampel yang

mungkin dihasilkan dengan cara ini sebanvak

N(N-13(R-2>....(N-n+1) = N Pn e
Oleh karena sampel-sampel yvang mempunyal unsur  sama
dianggap sebagal sebuah sampel, berdasarkan Theorema

(2.7), Jumlah sampel yang mungkin dihasilkan menjadi

Jika contoh (2.2) dikerjzkan dengan sampling tanpa

pengembalian, banyvaknva sampel vang mungkin dihasilkan

3 3!
( YR e = 3,
2 21 (3-2)!1
dengan susunan : ab, ac, bo.

Sampel inl sebsnarnya berassl dari sb,ba,ac.,ca,bc,chb.

2.2.2  SAMPLING ACAK SEDERHANA

Definisi 2.7
Sampling acak Asederhana adalah metode memilih n

unit dari N unit sedemikian hingga setiap sampel dari

N .

{ Yy mampel mempunvyal kemungkinan vang sama untuk
n

terpilih.

PDari definisi ini diperoleh, jika terdapat suatu sampling,



dimana jumlah sampel yang mungkin dihasilkan oleh sampling
tersebut sebanvyak ( ) engan sebtlap sampel dari ( ]
n n

sampel mempunyai peluang vang sama untuk terpilih, maka

sampliﬁg tersebut dinamakan sampling acak sederhana.

Qleh karema jumlah sampel yang mungkin dihasilkan sampling
N

acak sederhana sebanvak ( Y, maka sampling acak
n

sederhana dianggap diterapksan pada sampling tanpa pengem-—

balian (lihat 2.2.1>.

. Dari pengertian ini; untuk menjelaskan sampling acak

sederhana akan digunakan sampling tanpa pengembalian.

Bari definisil diatas , sampel yvang diperoleh dengan sam-
1
pling acak sederhana mempunvail peluang sebeszr ——~—-
H
( 3
untuk terpilih. n

Inl berarti pemilihan sampelnya dilakukan tanpa pengem-
balian, sedemikian hinggs setiap anggoia populasi vang aﬁa
pada setiap pemilihan  mempunvai peluang vang sama untuk
terpilih dalam sampel.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagail barikut

Oleh karens pemilihan sampel dilakukan tanpa pengembali-
an desngan peluang yang sama, maka jika sampel ukuran n
akan dipilih dari pepulassi ukuran N,_ dengan meﬁggunakan

definisi (2.4) diperoleh

Pemilihan ke 1 , peluang suatu anggota populasi terpi-
1

1ih dalam sampel sebgsar --——-
N

Pemilihan ke 2 , peluang suatu anggota populasi terpi-



lih dalam sampel sebesar —--———-—
Pemilihan ke 3 , peluang suatu anggdota populasi terpi-

lih dalam sampel sebesar -----

---------------------------------------
.......................................

.......................................

Pemilihan ke n , peluang suatu anggota populasi terpi-

1
1ih dalam sampel ssbesar ——-———-——-
N-(n-1)
Pandang populasi Bys8s 5o Bs Bppgrecces ay o sanpel
ukuran n zkan dipilih dari populasi Lfesyrsebut

Misalkan
- Anggota -populasi vyang aken terpilih menjadi sampel
adalah al,az,as, ......... , &
- Bi : Kejadian terpilihnya anggota populasi ke dalam
sampel, pads pemilihan ke 1.

- P. : Peluang terpilihnya a. mnenjadi anggota sampel.

0leh karena sampel al, g Bgs e a, akan terpiiih Jiksa
81,87, ...... ,Bn terjadi, naka peluzang terpilihnya sampel
al,az,as, ..... 8 adalah peluang kejadian BI’BZ’ ..... ,B

terjadi.3edangkan B.l terjadi bila Bl’BZ"""Bi terjadi.

-1
Dengan Theorema (2.3), peluang terpilihnya sampel al, g s

i3



P<Bl BZ BS""’ Bn) = P(Bl) P(Bz Bl) P(BS B1 BZ)
...... P(B, By B, By .....B )
- Pada pemilihan pertama, diperbleh‘Blz { Bys Boa..n e ,an}

sebab B1 akan terjadi Jika B4 atau 8, atau .......
a terpilih dalam sampel
Karena pemilihanva dilakukan dari N anggota populasi,

sesuai definisi (2.4) didapsat

. . : .
P(Bl) =Py + Pz PR Pn
: 1 1 i
P(By) = === + === 4+ ... Fom——
N N N
n
N

- Misalkan‘ pemilihan pertama menchasilkan anggota sampel
‘ o .
By - Pada pemilihan kedusa, (BZ Bl) = {35, agse-rnn. ,a_ }
sebab. (B, B,) akan terjadi jika a, atan ag atan.......
atau B, terpilih dalam sampel
Rarena pemilihsnnva dilakukan dari N-1 anggota populasi

maka didapat

P, L+ P

P(By By) =Fy+ Py



- Misalkan pemilihan kedua menghasilkan anggota sampel

8, - Pada pemilihan_ketiga, (83 B1 Bz) = { ag. a4,....

..... ,an}, sebab (83 ‘ES.L Bz} akan terjadi bila a. atau

3
a, atan ...... atau an terpilh dalam sampel.
Karena pemilihannya dilakukan dari N-2 anggota populasi,

maka berlakn

P(BB Bl BZ) = P3 + P4 R + Pn
1 1 1
P(B, B, B,) = —=-— + ——men o PR
3Lz N-2 N~2 H-2
n-—z
PLbB Bl 52) = —i_:w
N-2

...................................
...................................

-----------------------------------

- Misalkan snggota ssmpel yang belum terpilih pada pemili-
hzn ke (n-1) adalah S maka diperoleh
(B B1 BZ ces Bn_l) = {a,} dari H-(n-1) anggota

populasi, sebab hanvya A, vang beloum terpilih dalam

sampel sehingga

17



Dengan diperolehnya hasil-hasil diatas, maka diperoleh

P(ByMAB,N ... NB, _4> = P(By) P(B,[B,)

Dengan demikian syarat theorema 2.3 dipenuhi, sshingga

be:laku
n (n-1) (n-2>)......... 1
P(BABNB. M. . ...y B_ ) = = oo
1z s n N O(N-1)(N-2)...... N-(n-1)
ni
i B O8-1) (H=2) .. i H-{n-1)
n! (H-ndY(R-{n+3)). ... .. . .. 1
) N(N-1Y(N-2) ,....... (B=(n-1)){B-n){(N-(n+1d)... 1
n! (N-n)!



n!(N-n)!

Dari hasil ini dipefoleh, sampel Al,AZ, ....... ,An vang

dihasilkan dengan sampling acak sederhana , mempunyai

peluang sebesar -—-——--—- untuk terpilih.

Sesnal dengan sampling acak, selanjutnya akan ditunjukkan,
dengan sampling acak sederhana, anggota populasi vang satu
dengsn yang lain mempunyai peluang vasng ssma untuk terpilh

dalam sampel.

Misazlkan
P : Peluang anggota  populasi ke 1, i=1,2.3,..... N
terpilih'dalam sampel.

B, : Kejadian anggota populasi ke 1, 1=1.,2,....,N terpilih

k
dalam sampel pada pemilihan ke k, k= 1,2,3,....... STh.
gk Kejadian anggota'populasi ke i, i;l,Z,.:..,..,N tidak
terpilih dalam sampel padsa pemrilihan ke -+ k,
k=1,2,3,...... ;0.

Sesuai dengan (2.1.4) diperoleh

1G



P(B,) = 1= ———e = e
1 : :
1
P(B,) = ——=—=
2 N-1
_ 1 N-2
P(B,) = 1= ——== = =-uo
g N-1 N-1
1
P(B, ) = —me=—m
=17 N o¢n-2)
— 1 N-(n-1)
P(B_ ) = 1 = ——mmemn = ol
n-l N-(n-2) N-(n~2)
i
P(B_) = e
n N-(n-1)
— 1 HN-n
P(B.) = 1 - ——=—=--=c- e
N-(n-1) N-(a-1)

Karena anggota populasi yang terpilih dalam sampel pada
suatyn pemilihan tidak terpilih pada pemilihan sebelumnya,
maks diperoleh

1

Untuk k=1 , P(By) = ---
i



Dengan Theorema (2.3) diperoleh

P(B,NB,NB,N... N B_

) BB PGB, B
P(B,_ | BNBNEB; ... N5
N-1 N-2 N~(k-1)
- N N—i lllllllllll ﬁ—{k_z)_
N-(k-1)
i N
> 0

Dengan demikian syarat theorema 2.3 dipenuhi, sehingga

berlaku
P(B,) = P(B,N\B, N\, ..f.f}.Bk_lf\ B>
- . a .— - o o o MmN
= P(By) 'P(B, | By ..., PC By qy | B, M B,
....... N Bik-zy? P(B 1 B,AB,N....N Biyo1y)
N-1  N-2 N-(k-1) 1

.............

N ON-1. N-(k-2)  N-(k-1)



Bukti -:

Unt

P(B

Unt

P(B

uk

2)

uk:

30

k

=2

P(B.MNB.,) = P(B,) P(B, | By)
1M1 P2 1 2 1

N-1 1 1
N N-1 N
=3
P(Bl
N-1 N-2 i
N H-1 N-2Z

Terbukti theorema benar untuk k=2 dan k=3

Akan dibuktikan Jika theorema  benar untuk

benar untuk k=n.

Andaikan benar untuk k=n-1, berartl

1!
v
-~
o

-
~

v}
~
Wi

[n%}
w

'-—-
~r

'B(n—Z)n

Bla-1)

k=n-1, wmaka



...........

N N-1 N~-(n-3) HN-(n-2)

Sedangkan
P ' = 5 o B )
P(B ) P(Blr\szﬂ...ﬂ.B(n_z}r\B(n_l)r\Bn )
= P(By) P(By | By) ... P(B . oy ! Blnazm..ﬂa(n_s))
P(Bp_qy | B,/AB,N.NB 5,0 PGB | B NBN.
0 Bn-1)°
N-1 N-2 N-{(n-2) N-(n-1) 1
¥ ®-1. N-(n-3) N-(n-2) ¥—-(n-1)
1 N-{n-1)> 1
N H-(n-1) N
Earena Theorema benar untuk k=n, maka terbukti P<Bk) = 1/H
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Dari  hasil ini diperoleh, anggota populasi ke 1 dapat
te%pilih dalam =zampel pada pemilihan  pertama, pemilihan
kedua, pemilihan ketiga,....... , pPemilihan ke n.

Oleh karena anggota populasi ke i terpilih dalam sanmpel



hanfa satu kali, maka untuk anggota populasi ke i vang
terpilih dalam sampel, akan terpilih pada pemilihan perta-
ma atau pada.pemilihan kedua atau ....... atau pada pemi-
lihan ke n.

Dari ini diperoleh

P = P(B1 ataun B2 atau ...... atau Bn}

Karena Bl’ BZ’ .......... R Bn saling terpisah, sesusi

thecrema (2.2) diperoleh

P = E(Bl) + P(BZ) e + P(Bn)
1 1 1
= ok e b L + —m— e
H N H
n
N
O0leh karens i=1,2,3,........ N, dari hasil ini dapat
diksatakan , dengan =sampling acask sederhana , Jjika sampel

ukuran n dipilih dari populasi uvwkuran H, setiap anggotsa
populasi mempunvai psluang sebesar n/N uantuk terpilih
dalam sampel. |

Jadi terlihat.dengan sampling acsk sederhana, anggots
popuiasi vang satu dengan yang lain mempunyail peluang yang

sama.untuk terpilih dalam sampel.

VDalam gsampling acak sederhana, untuk wnemilih sampel
dari populasi dilakukan dengan dua cara yaitu
1. Déngan cara undian
Langkah-langkah yang digunakan adalsh

- Buat daftar vang berisi semuaz obyek vang menjadi



anggdota populasi.

- Berl nomor urut pada semua obyek terssbut.

- Tulis nomor urut tersebut masinguﬁasing pada Kkertas
kecil.

- Gulpng kertas tersebut baik-baik.

- Ma;ukkan gulungan kertas kedalam kaleng, dan kocok
kaleng tersebut baik-baik.

- Ambil kertas gulungan satu demi satu gampai ‘jumlah
vang diperluksan fercapai.

- Nomor-nomor vang terpilih menunjukkan nomor anggota

populasi yvang menjadi sampel.

Cara undian ini hanya digunakan bila populasinva tidak

terlalu besar, sebab kalau populasinya besar, langksh-

langkah diatas akan mempengaruhi peluang dari anggota
populasi yang terpilin . Hal ini dapat dilihat sebagai
berikut, dengan gulungan kertas bsrjumlah besar, maksa

akan sulit untuk mencsmpur dengan rata seluruh gulung-
an kertas yang ada. Sebhagai azakibatnys gulungan kertas
vang satu dengan yang lain akan mempunyal psluang vang
tidak sama untuk terpilih,

AgZar semua anggota populasi mempunyvai peluang vang samnz
untuk terpilih dalam sampel, cars undian diatas dapat
digantikan dengan tsbel'bilangan acak. |

Dengan tabel bilangan acak populasi vang berjumlah
besar atan tidak terialu besar bukan lagi merupakan
masalah.

Déngan Tabel Bilangan Aczak.

Tabel bilangan acak berisi angka da:i 0 sampai- dengan
9¥ Angka-angka tersebut diperoleh dari pemilihan secara

acak (sampling acak) dengan pengembalian dari populasi



£ 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 }.

Dalam menggunakan tabel bilangan acak, untuk lebih

jélésnya akan diberikan contoh sebagai berikut

Hisalkan jumlah anggota populasi N=500, dan akan dipi—

lih sampel terdiri n=10. Dengan tabel bilangan acak,

dilakukan langkah-langkah sebagal berikut
- Betisp angéota populasi tersebut‘diberi nomor 001,
| 002, 003,...... .,500.

- Karena N terdiri tiga digit,- maka tiga kolom dan
sebuah baris ditentukan sebagai awal psmilihan . bi-
langan acak.

Untuk menentukan kolom dan baris tersebut dapat dila-
kukan secara acak, antsra lain dengan c¢ara undian.
Misalkan telah terpilih kolom 5, B, 7 dan baris 10;

- Pilih bilangan écak sebanyak 10 dengan harga dari 1
s/d 500,dimulai baris 10 kolem 5,6 dan 7 dengan arah
kebawah &untuk menentukan arah Jjuga dapat dilaku-
kan secara acak), maka akan diperoleh 082, 360, 4893,
084 {(lihat lampiran)

Jika bilangan scak yang diperoleh iebih besar 300,
Qisalnya 9z1, 879, 543 atan 0 , maka bilangaﬁ terse-
but tidak dipilih dan dilanjutkan memeriksa bilangan
éelanjutnya.

Demikian Jjuga jika bilangan vang diperoleh sama deng-
aﬁ bilangan vang telsh terpilih, bilangan tersebut
tidak dipilih.

Pemilihan bilangan acak dilakuvkan hingga diperoleh 10
bilangan vyang berbeda. Bilangan yvang terpilih menu-
njukkan nomor anggota populasi yang menjadi .anggota

sampel.
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.2.2.1 PENGGUNAAN SAHPLING AGAR SEDERHANA

Sampling acak sederhana dapat digunakan dalam
pemilihan sampel jika
1. Terdapat kerangka untuk pemilihan sanmpel.
Yéng_ dimaksud kerangka adalah daftar =emna anggota
populasi yang akan dipilih sampelnya.
Dengan adanys kerangka tersebut, langkah—langkéh pemi-
liﬁan sampel dalam sampling acak sederhana (seperti

diatas) dapat dilaksanakan.

[
ot

Populasinya mempunyai ukuran tertentu ( N tertentu atau
berhingga ).
Denggn N berhingga, Jika daftar semua anggota popuiasi
tidak ada, maka daftar tersebut dapat dibuat sehingsga
langkah~langkah pemilihan sampel seperti diatas dapat
dilaksanakan.
Jika W tekberhingga, kerangka yang dibuat tidak memuat
semué anggota populasi. Jadi hanya anggota populasi
vang diketahui saija zkan ﬁerdaftar.
Jelas hal ini tidak sesuai dengan sampnling acak seder-
hana.

3. Tidak ada suatu keterangan mengenai populasi.
Jika kesimpulan yvang skan diaﬁbil berdasarkan sampel
tersebut berlaku umum untuk populasi ( tidak sda sesua-
tu vang dibedakan, wmisalnyva mengenai umur,pendidikan),
maka pemilihan sampel dengan sampling acak sederhana

dapat dilaksanakan.

2.2.3 SAMPEL TAK BIAS
Sampel tak bias dapat diartikan sebsagai sampel vang

dapat digunakan untuk mewakili populasi.



Dari  pengertian sebelumnya (2.2.1),sampe1 yang dapat
.mewakili populasi diperoleh dengan sampling acak, sehingga
sampel tak bias dapat dipercleh dengan sampling acak (pe-
milihannya dilakukan sedemikian hingga ahggota populasi
vang satu dengan yvang lain mempunyal peluang vyang sama
untuk terpilih dalam sampelj.

Dari‘ uraian diatas diperoleh, dengan sampling acak
sederhana, anggota populasi yang satu dengan yang 1lain
mempunyai peluang yang sama untuk terpilih dalam sampel,
sehingga _sampel vang dihasilkan sampling =acak sederhana

dinamakan sampel tak bias.





